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ABSTRAK 
Nama   :  Ardiansyah 
Nim   :  60200114041 
Jurusan  :  Teknik Informatika 
Judul   :  Rancang Bangun Sistem Pemberian Pakan Ternak  
 (sapi) dan Pengadukannya secara Otomatis Berbasis 
  Mikrokontroler 
Pembimbing I :  Nur Afif, S.T., M.T. 
Pembimbing II :  Andi Muhammad Syafar, S.T., M. T 
 
Bagi peternak yang memiliki sejumlah besar sapi, dapat menjadi tugas 
yang sulit untuk menjaga mereka memberi makan sepanjang waktu.Apalagi jika 
peternak tersebut juga berprofesi sebagai petani. Umumnya para peternak 
memberikan pakan di wadah berbentuk kotak menggunakan tangan dan harus 
berjalan sepanjang kandang yang mana kandang sapi yang diternakkan  sangatlah 
jauh dari pemukiman. Kegiatan seperti itu bagi peternak sapi akan menyita waktu 
dan tenaga. Alat ini akan membuat peternak menggunakan waktunya sebaik 
mungkin.Pemberian pakan sapi dapat dipermudah dengan penggunaan alat 
mekanik yang dikontrol oleh peralatan eletronik. Sistem ini merupakan alat 
kontrol  yang mampu memberikan pakan sapi secara otomatis sesuai jadwal. 
Pengendali utama sistem ini menggunakan mikrokontroler yang di program dan di 
delay sebagai penyesuaian waktu pemberian pakan sapi. 
 Metode yang digunakan adalah Prototyping yang memiliki keunggulan 
pengembang dapat bekerja lebih baik dalam menentukan kebutuhan setiap 
pelanggannya dan lebih menghemat waktu dalam pengembangan sistem. 
 Hasil dari penelitian ini telah mencapai target dengan nilai keakuratan alat 
dalam pemberian pakan setiap harinya mencapai 90,86% sedangkan standar 
pemberian pakan untuk mencapai berat badan ideal sapi adalah 80% keatas. 
 
Kata Kunci:, Pakan, Ternak, Mikrokontroller, Motor Servo, Motor DC 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Memelihara ternak bukan menjadi salah satu hobi yang digemari oleh 
sebagian orang tetapi terkadang juga dijadikan sebagai tabungan, bahkan ada juga 
yang menjadikan bisnis yang menggiurkan dan membuat kaya raya. Berbagai 
jenis ternak dan media pemeliharaan menjadi pilihan bagi sebagian orang. 
Bagi peternak yang memiliki jumlah ternak yang banyak, dapat menjadi 
tugas sulit untuk menjaga makanan mereka sepanjang waktu. Dalam memelihara 
ternak, memberi pakan dan minum yang teratur sudah menjadi suatu keharusan 
yang harus dilakukan agar  ternak tidak kekurangan nutrisi. Adapun kendala yang 
umum terjadi pada pemeliharaan ternak adalah ketidakteraturan dalam waktu 
pemberian pakan dan minum pada ternak. Akibatnya tidak jarang ternak menjadi 
kurang pakan dan minum bahkan sampai berakibat kematian pada ternak 
peliharaan tersebut. Para peternak khususnya di kecamatan Libureng yang 
merupakan daerah dengan hewan ternak (sapi) terbanyak kabupaten Bone yang 
mencapai 47.826 ekor. Berikut data dari dinas peternakan kabupaten Bone Tahun 
2015. 
Tabel I.1. Data populasi ternak di Kab. Bone (Dinas Peternakan Kab. Bone,2015). 
NO Kecematan Sapi  Kerbau Kuda Kambing 
1 Bontocani 15.110 62 291 496 
2 Kahu 28581 299 376 3078 
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Tabel I.1. Lanjutan 
3 Kajuara 13979 179 124 3309 
4 Salomekko 9142 391 535 640 
5 Tonra 9048 182 271 492 
6 Patimpeng 14396 187 122 994 
7 Libureng 47.826 589 328 406 
8 Mare 19609 196 394 570 
9 Sibulue 21163 316 435 1328 
10 Cina 14098 14 247 197 
11 Barebbo 12885 - 361 151 
12 Ponre 16261 23 318 1230 
13 Lappariaja 11539 56 82 619 
14 Lamuru 11080 114 155 1044 
15 Tellu Limpoe 12204 226 762 450 
16 Bengo 10445 123 933 195 
17 Ulaweng 5131 48 271 450 
18 Palakka 14438 - 580 134 
19 Awangpone 19417 22 588 506 
20 Tellu Siattinge 11203 60 86 858 
21 Amali 3318 38 657 1316 
22 Ajangale 8084 836 702 1497 
23 Duaboccoe 4882 40 559 528 
24 Cenrana 10384 59 377 475 
25 Tanete riattang barat 7310 15 169 3217 
26 Tanete riattang 2738 - 45 552 
27 Tanete riattang timur 8548 - 187 555 
Peternak yang hanya pekerjaan sampingan harus tetap melaksanakan 
rutinitasnya sebagai petani di sawah yang mengharuskan pulang pergi dari sawah 
ke rumah hanya untuk memberi pakan pada ternaknya, semua itu agar pemberian 
pakannya tidak terbengkalai. 
Pemberian pakan sapi dapat dipermudah dengan penggunaan alat mekanik 
yang dikontrol oleh peralatan elektronik. Sistem ini merupakan alat kontrol yang 
mampu memberikan pakan sapi secara otomatis sesuai jadwal. Pengendali utama 
sistem ini menggunakan Mikrokontroler yang dihubungkan dengan sebuah delay 
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sebagai pengatur waktu pemberian pakan sapi dengan real time dan terbagi 
dengan range 8 jam. 
Alat otomasi ini memiliki tiga bagian, yaitu wadah utama berfungsi 
sebagai tempat untuk menyimpan cadangan makanan yang dilengkapi motor servo 
mg996r, wadah kedua dilengkapi dengan motor DC yang berfungsi untuk 
mengaduk bahan pakan, dan yang ketiga difungsikan untuk pendistribusian pakan 
kandang. 
Pemicu pergerakan mekanika sistem ini menggunakan delay waktu 
sebagai alarm jadwal makan. Alat ini dihubungkan dengan limit switch yang 
digunakan untuk menghentikan perputaran motor servo mg996r dan motor DC. 
Adapun ayat Al-Qur‟an yang membahas tentang pentingnya memberi 
pakan pada ternak dijelaskan firman Allah swt Q.S. An-Nahl/16:10 yang berbunyi  
 
 
Terjemahnya : 
“Dialah yang menurunkan air (hujan) dari langit untuk kam, sebagiannya 
menjadi minuman dan sebagiannya (menyuburkan) tumbuhan, padanya 
kamu mengembalakan ternakmu” (Kementrian Agama RI, 2012) 
 
Dialah yang telah menurunkan air hujan itu dari langit untuk kalian 
(sebagiannya menjadi minuman) untuk kalian minum (dan sebagiannya menjadi 
tumbuh-tumbuhan) maksudnya oleh sebab air itu menjadi suburlah tumbuh-
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tumbuhan (yang pada tempat tumbuhnya kalian mengembalakan ternak kalian) 
jadikan sebagai tempat mengembalakan ternak (Shihab, 2012). 
B. Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
pokok permasalahan yang dihadapi adalah “Bagaimana merancang Sistem 
pemberian pakan (sapi) dan pengadukannya secara otomatis berbasis 
Mikrokontroler”. 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Agar dalam pengerjaan tugas akhir ini dapat lebih terarah, maka fokus 
penelitian penulisan ini difokuskan pada pembahasan sebagai berikut ini: 
1. Sistem yang dirancang berbasis mikrokontroler. 
2. Sistem ini akan memberi pakan ternak secara teratur sesuai jadwal dan 
pengadukan otomatis. 
3. Mikrokontroler yang digunakan berupa arduino uno r3. 
4. Sistem ini menggunakan saklar ganda sebagai tombol. 
5. Motor DC 12 Volt sebagai pengaduk pakan 
Untuk mempermudah pemahaman dan memberikan gambaran serta 
menyamakan persepsi antara penulis dan pembaca, maka dikemukakan penjelasan 
yang sesuai dengan variabel dalam penelitian ini. Adapun deskripsi fokus dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Sistem dalam bukunya yang berjudul “Teknik Kontrol Automatik” sistem 
itu merupakan kombinasi dari beberapa komponen yang bekerja bersama-
sama dan melakukan suatu sasaran tertentu. Sistem tidak dibatasi hanya 
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untuk sistem fisik saja. Konsep sistem dapat digunakan pada gejala yang 
abstrakdan dinamis (Ogata, 1996). 
2. Mikrokontroler adalah suatu alat elektonika digital yang mempunyai 
masukan dan keluaran serta kendali program yang bisa ditulis dan di hapus 
dengan cara khusus. Mikrokontroler adalah mikroprosesor yang 
dikhususkan untuk instrumentasi dan kendali.(Andi Nalwan, Paulus. 2003). 
3. Servo Mg996r adalah suatu perangkat putar yang dirangkai dengan kontrol 
umpan balik atau loop tertutup sehingga perangkat tersebut dapat diatur 
untuk memastikan dan menentukan posisi dari poros output motor. 
4. Motor DC adalah suatu perangkat yang mengubah energi listrik menjadi 
energi kinetik atau gerakan (motion). Motor DC ini juga dapat disebut 
sebagai Motor arus searah. Seperti namanya, Motor DC memiliki dua 
terminal dan memerlukan tegangan arus searah atau DC (Direct Current) 
untuk dapat menggerakannya. Motor Listrik DC ini biasanya digunakan 
pada perangkat-perangkat elektronik dan listrik yang menggunakan 
sumber listrik DC seperti vibrator ponsel, kipas DC dan bor listrik DC. 
Motor listrik DC atau Motor DC ini menghasilkan sejumlah putaran per 
menit atau biasanya dikenal dengan istilah RPM (Revolutions per minute) 
dan dapat dibuat berputar searah jarum jam maupun berlawanan arah 
jarum jam apabila polaritas listrik yang diberikan pada Motor DC tersebut 
dibalikan. Motor Listrik DC tersedia dalam berbagai ukuran RPM dan 
bentuk. Kebanyakan Motor Listrik DC memberikan kecepatan 
rotasi  sekitar 3000 RPM hingga 8000 RPM dengan tegangan operasional 
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dari 1,5V hingga 24V. Apabila tegangan yang diberikan ke Motor Listrik 
DC lebih rendah dari tegangan operasionalnya maka akan dapat 
memperlambat rotasi motor DC tersebut sedangkan tegangan yang lebih 
tinggi dari tegangan operasional akan membuat rotasi motor DC menjadi 
lebih cepat. Namun ketika tegangan yang diberikan ke Motor DC tersebut 
turun menjadi dibawah 50% dari tegangan operasional yang ditentukan 
maka Motor DC tersebut tidak dapat berputar atau terhenti. Sebaliknya, 
jika tegangan yang diberikan ke Motor DC tersebut lebih tinggi sekitar 
30% dari tegangan operasional yang ditentukan, maka motor DC tersebut 
akan menjadi sangat panas dan akhirnya akan menjadi rusak. 
D. Kajian Pustaka 
Melihat dari pesatnya perkembangan teknologi informasi, banyak terdapat 
sistem pemberian pakan ternak. Akan tetapi metode dan studi kasus dari sistem 
yang digunakan berbeda-beda serta penggunaan teknologi yang beraneka ragam. 
Hal tersebut dapat disebabkan oleh kebutuhan dan teknologi yang digunakan. 
Beberapa penelitian sebelumnya yang dilakukan terkait pemberian pakan ternak 
secara otomatis antara lain :   
Luqman Nulhakim (2014) dalam skripsinya yang berjudul “Alat Pemberi 
Makan Ikan di Aquarium Otomatis Berbasis Mikrokontroler AT Mega16”. 
Penelitian bertujuan agar memepermudah dalam perawatan ikan diaquarium 
terutama pada pemberian pakannya, sehingga ketika pemelihara ikan memiliki 
kesibukan atau mendapatkan kendala ketika meninggalkan ikan diakuariumnya 
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dalam jangka waktu lama, ikan akan tetap terjaga dalam proses pemberian 
pakannya. 
Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terletak pada ternaknya 
kali ini objek merupakan ternak sapi, pengadukan dilakukan secara otomatis, dan 
menggunakan motor DC, sedangkan penelitian sebelumnya objeknya adalah ikan, 
pakannya telah dicampur, tidak menggunakan Motor DC, dan tidak menggunakan 
Arduino Uno R3 uno. Persamaan penelitian yang akan dilakukan peneliti terletak 
pada pemberian pakan ternak secara otomatis sesuai dengan jadwal yang 
ditentukan. 
Fitri Sjafrina (2015) dalam skripsinya yang berjudul “Rancang Bangun 
Penggerak otomatis untuk pakan ternak sapi dengan motor DC berbasis Arduino 
Uno R3”. Ini bertujuan untuk mempermudah peternak agar tidak perlu lagi 
mendatangi kandang sapinya untuk memberikan pakan. Penelitian ini cara 
kerjanya motor DC diletakkan dipinggir tempat pemberian makanan yang 
menghubungkan ke Arduino Uno R3 menggunakan bahasa C++.. 
Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terletak pada 
pengadukan dilakukan secara otomatis, dan menggunakan motor DC sebagai 
pengaduknya sedangkan penelitian sebelumnya pengadukannya manual, dan tidak 
motor DC berfungsi untu mengantar pakan ternak tersebut. Persamaan penelitian 
kali ini sama-sama menggunakan Arduino Uno R3 uno sebagai 
mikrokontrolernya. 
8 
 
 
 
Astriani Romaria Saragih (2016) dalam skripsinya yang berjudul 
“Rancang bangun perangkat pemberi pakan ikan otomatis pada kolam 
pembenihan ikan berbasis Arduino Uno R3”. Tujuannya agar dapat membantu 
meringankan dalam menyelesaikan pekerjaan manusia dengan otomatis 
khususnya pada pengusaha kolam ikan yaitu pemberian pakan ikan otomatis 
bahkan perangkat ini dapat memberi  tanda/bunyi kepada pemilik jika persedian 
makanan ikan akan habis. Pemilik kolam juga tidak akan kesulitan apabila ingin 
memberikan makakana pada ikannya. 
Perbedaan ini yang dilakukan oleh peneliti terletak pada bahan pakannya 
diaduk secara otomatis sedangkan penelitian sebelumnya pengadukannya secara 
manual. Persamaan dari penelitian ini adalah mikrokontroler yang sama-sama 
menggunakan Arduino Uno R3 uno. 
Prabowo umar (2016) dalam skripsinya yang berjudul “Simulasi Penebar 
Pakan dan Racun Otomatis Pada Tambak di Pulau Tarakan”. Penelitian ini 
bertujuan untuk meringankan pekerjaan si petani tambak dalam pekerjaannya dan 
cara kerjanya hampir sama dengan penelitian sebelumnya alat memberi pakan 
sesuai secara otomatis namun tidak memiliki indikator ketika pakan habis. 
Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terletak pada 
pengadukan dilakukan secara otomatis tanpa ada campur tangan manusia, 
menggunakan motor DC sebagai pengaduk, dan Servo Mg996r untuk pembuka 
(memutar) penutup wadah pakan sedangkan penelitian sebelumnya motor DC 
sebagai pembuka tutup wadah pakan serta menggunakan AT Mega sebagai 
mikrokontrolernya. Persamaan penelitian yang akan dilakukan peneliti terletak 
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pada pemberian pakan ternak secara otomatis sesuai dengan jadwal yang 
ditentukan. 
Aji Ridhamuttaqin (2017) dalam skripsinya yang berjudul “Rancang 
Bangun Model Sistem Pemberi Pakan Ayam Otomatis”. Penelitian ini bertujuan 
agar mempermudah pekerjaan peternak ayam dan agar dapat memanajemen waktu 
dengan baik. 
Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terletak pada ternaknya 
kali ini objek merupakan ternak sapi, pengadukan dilakukan secara otomatis, dan 
menggunakan motor DC sedangkan penelitian sebelumnya objeknya adalah ayam, 
pengadukannya manual, dan tidak menggunakan motor DC. Persamaan penelitian 
yang akan dilakukan peneliti terletak pada pemberian pakan ternak secara 
otomatis sesuai dengan jadwal yang ditentukan dan mikroprosesor yang 
digunakan yaitu menggunakan Arduino Uno R3. 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang sistem pemberi pakan 
ternak ini dapat meringankan pekerjaan peternak masalah manajemen waktu. 
Sistem ini juga dapat membantu agar bahan pakan yang digunakan bisa seefesien 
mungkin. 
F. Kegunaan Penelitian 
Diharapakan dengan kegunaan pada penelitian ini dapat diambil beberapa 
manfaat yang mencakup tiga hal pokok berikut : 
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1. Bagi Dunia Akademik 
Dapat memberikan suatu referensi yang berguna bagi dunia akademis 
khususnya dalam penelitian yang akan dilaksanakan oleh para peneliti yang 
akan datang dalam hal perkembangan sistem pemberian pakan ternak dan 
pengadukannya secara otomatis. 
2. Bagi Masyarakat 
Dengan sistem ini masyarakat dapat dengan mudah memelihara ternak 
di sekitar rumah tanpa harus melakuannya secara manual. 
3. Bagi Penulis 
Menambah pengetahuan dalam mikrokontroler serta mengetahui ilmu 
alam. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Tinjauan Keislaman 
Pada latar belakang sebelumnya dijelaskan pada firman Allah swt dalam Q.S. 
An-Nahl/16:10 dijelaskan bahwa dialah yang telah menurunkan air hujan itu dari 
langit untuk kalian (sebagiannya menjadi minuman) untuk kalian minum (dan 
sebagiannya menjadi tumbuh-tumbuhan) maksudnya oleh sebab air itu menjadi suburlah 
tumbuh-tumbuhan (yang pada tempat tumbuhnya kalian mengembalakan ternak kalian) 
jadikan sebagai tempat mengembalakan ternak. Dari situ kita dapat melihat bahwa Islam 
mengajarkan betapa pentingnya memberi pakan pada ternak dan betapa pentingnya 
memanfaatkan limpahan tumbuhan yang di ciptakan Allah Swt kepada manusia. Dari 
ayat tersebut mengajarkan bahwa menjaga ternak serta menyeimbangkan alam adalah 
kewajiban manusia sebagai penanggungjawab alam. 
Sebagaimana firman Allah swt dalam  QS. Al-Mu‟minun/23:21 yaitu:  
 
 
Terjemahnya : 
“Dan Sesungguhnya pada hewan-hewan ternak, benar benar 
terdapat pelajaran bagimu, Kami memberi minum kamu dari (air 
susu) yang ada dalam perutnya, dan padanya juga terdapat banyak 
manfaat untukmu, dan sebagian darinya kamu makan ”(Kementrian 
Agama RI, 2012). 
Ayat di atas menjelaskan bahwa sesungguhnya pada binatang-binatang  
ternak (Al-An‟am) terdapat „ibrah bagi manusia. „Ibrah dapat ditafsirkan sebagai 
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pelajaran atau tanda bagi manusia, „ibrah dapat pula ditafsirkan sebagai sesuatu 
yang perlu diseberangi atau dieksplorasi. Hal ini berarti bahwa kita sebagai 
manusia perlu mengeksplorasi segala sesuatu yang apa pada hewan ternak (Al-
An‟am), melalui pengamatan dan pemanfaatan hewan-hewan ternak tersebut 
manusia dapat memperoleh kekuasaan Allah dan karunia-Nya. Allah telah 
menciptakan hewan ternak bukan tanpa maksud dan tujuan, hal ini semata-mata 
untuk kemaslahatan umat manusia karena pada binatang ternak terdapat banyak 
manfaat yang dapat diambil dan digunakan untuk kebutuhan dan kelangsungan 
hidup manusia. (Shihab, 2012). 
Sebagaimana firman Allah swt dalam QS.Al-Furqaan /25:49 yang 
berbunyi  
 
 
Terjemahnya : 
“Agar (dengan air itu)Kami menghidupkan negeri yang mati (tandus), 
dan Kami memberi minum kepada sebagian apa yang telah Kami 
ciptakan , berupa hewan-hewan ternak dan manusia yang 
banyak”(Kementrian Agama RI, 2012). 
 
Dijelaskan dalam ayat Dialah yang meniupkan angin (sebagai) pembawa 
kabar gembira dekat sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan), dan Kami turunkan 
dari langit air yang amat bersih, agar Kami menghidupkan dengan air itu negeri 
(tanah) yang mati, dan agar Kami memberi minum dengan air itu sebagian besar 
dari makhluk Kami, binatang-binatang ternak dan manusia yang banyak. Dan 
sesungguhnya Kami telah mempergilirkan hujan itu di antara manusia supaya 
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mereka mengambil pelajaran (darinya), maka kebanyakan manusia itu tidak mau 
kecuali mengingkari (nikmat). Adapun orang yang mengatakan, Kami diberi 
hujan berkat kemurahan dan rahmat Allah, maka dia adalah orang yang beriman 
kepada-Ku dan kafir kepada bintang-bintang.. (Ibnu Katsir,2014).  
B. Sistem 
Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling 
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau 
untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu (Jogiyanto, 2001). 
Sistem adalah setiap sesuatu yang terdiri dari objek-objek atau komponen-
komponen yang berkaitan, tertata dan saling berhubungan satu sama lain 
sedemikian rupa sehingga unsur-unsur tersebut menjadi satu kesatuan dari 
pemprosesan atau pengolahan data tertentu. Menurut Lukas dalam buku Sistem 
Informasi Manajemen menyatakan bahwa: “Sistem adalah kumpulan atau 
himpunan dari unsur, komponen atau variabel-variabel yang terorganisir, saling 
berinteraksi, saling tergantung satu sama lain dan terpadu” (Kumortomo dan 
Subando, 2001). 
Dari pengertian dan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa “Sistem 
adalah kumpulan, unsur atau komponen yang saling berhubungan satu sama lain 
secara teratur dan merupakan satu kesatuan yang saling ketergantungan untuk 
mencapai suatu tujuan”. 
Konsep dasar sistem adalah suatu kumpulan atau himpunan dari unsur, 
komponen atau variabel-variabel yang terorganisasi, saling berinteraksi, saling 
targantung satu sama lain dan terpadu (Sutarbi, 2004). Terdapat dua kelompok 
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pendekatan di dalam mendefinisikan sistem yang menekankan pada prosedurnya 
dan yang menekankan pada komponen atau elemennya, yaitu (Jogiyanto, 2001) : 
1. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur. 
Mendefinisikan sistem sebagai suatu jaringan kerja yang dari prosedur-
prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk 
melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran 
yang tertentu. 
2. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau 
komponennya. Mendefinisikan sistem sebagai suatu kumpulan dari 
elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 
C. Pakan Ternak  
Pakan Ternak adalah semua bahan pakan yang bisa diberikan dan 
bermanfaat bagi ternak serta tidak menimbulkan pengaruh negatif terhadap tubuh 
ternak. Pakan yang diberikan harus berkualitas tinggi, yaitu mengandung zat-zat 
yang diperlukan oleh tubuh ternak dalam hidupnya seperti air, karbohidrat, lemak, 
protein.Pakan sendiri merupakan komoditi yang sangat penting bagi ternak. Zat- 
zat nutrisi yang terkandung dalam pakan dimanfaatkan oleh ternak untuk 
memenuhi kebutuhan hidup pokok dan produksi ternak itu sendiri.Selain itu, 
pakan juga merupakan dasar bagi kehidupan yang secara terus menerus 
berhubungan dengan kimiawi tubuh dan kesehatan.  
Dalam pemberiannya pakan harus sesuai dengan kebutuhan tubuh ternak 
tersebut. Bahan pakan merupakan bahan makanan ternak yang terdiri dari bahan 
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kering dan air yang harus diberikan kepada ternak untuk memenuhi kebutuhan 
hidup pokok dan produksinya. Setiawan (2005). 
D. Mikrokontroler 
Mikrokontroler adalah sebuah chip yang berfungsi sebagai pengontrol 
rangkaian elektronik dan umumnya dapat menyimpan program didalamnya. 
Mikrokontroler adalah sebuah chip yang berfungsi sebagai pengontrol rangkaian 
elektronik dan umumnya dapat menyimpan program did umumnya terdiri dari 
CPU, memori, I/O tertentu dan unit pendukung seperti Analog-to-Digital 
Converter (ADC) yang sudah terintegrasi di dalamnya. Kelebihan utama dari 
mikrokontroler ialah tersedianya RAM dan peralatan I/O pendukung sehingga 
ukuran board mikrokontroler menjadi sangat ringkas. Mikrokontroler adalah 
sebuah chip yang berfungsi sebagai pengontrol rangkaian elektronik dan 
umumnya dapat menyimpan program di MCS51 ialah mikrokomputer CMOS 8 
bit dengan 4 KB Flash PEROM (Programmable and Erasable Only Memory) 
yang dapat dihapus dan ditulisi sebanyak 1000 kali. Mikrokontroler ini diproduksi 
dengan menggunakan teknologi high density non-volatile memory. Flash PEROM 
on-chip tersebut memungkinkan memori program untuk diprogram ulang dalam 
sistem (in-system programming) atau dengan menggunakan programmer non-
volatile memory konvensional. Kombinasi CPU 8 bit serba guna dan Flash 
PEROM, menjadikan mikrokontroler MCS51 menjadi mikrokomputer handal 
yang fleksibel. 
Mikrokontroler tersusun dalam satu chip dimana prosesor, memori, dan I/O 
terintegrasi menjadi satu kesatuan kontrol sistem sehingga mikrokontroler dapat 
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dikatakan sebagai komputer mini yang dapat bekerja secara inovatif sesuai dengan 
kebutuhan sistem. 
Mikrokontroler adalah suatu alat elektronika digital yang mempunyai 
masukan dan keluaran serta kendali dengan program yang bisa ditulis dan dihapus 
dengan cara khusus, cara kerja mikrokontroler sebenarnya membaca dan menulis 
data. Sekedar contoh, bayangkan diri anda saat mulai belajar membaca dan 
menulis, ketika anda sudah bisa melakukan hal itu anda bisa membaca tulisan 
apapun baik buku, cerpen, artikel dan sebagainya, dan andapun bisa pula menulis 
hal-hal sebaliknya. (Anonim 1996). 
E. Pengadukan 
Pengadukan merupakan suatu aktivitas operasi pencampuran dua atau 
lebih zat agar diperoleh hasil campuran yang homogen. Pada media fase cair, 
pengadukan ditujukan untuk memperoleh keadaan yang turbulen (bergolak). 
Aplikasi pada bidang teknologi lingkungan pengadukan digunakan untuk proses 
fisika seperti pelarutan bahan kimia dan proses pengentalan (thickening), proses 
kimiawi seperti koagulasi-flokulasi dan disinfeksi, proses biologis untuk 
mencampur bakteri dan air limbah. Disini difokuskan pada teori pengadukan 
untuk proses koagulasi dan flokulasi. Koagulasi merupakan proses destabilisasi 
koloid dan partikel dalam air dengan menggunakan bahan kimia (disebut 
koagulan) yang menyebabkan pembentukan inti gumpalan (presipitat). Proses 
koagulasi hanya dapat berlangsung bila ada pengadukan. Flokulasi adalah proses 
penggabungan inti flok sehingga menjadi flok berukuran lebih besar. Proses 
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flokulasi hanya dapat berlangsung bila ada pengadukan. Pengadukan pada proses 
koagulasi dan flokulasi merupakan pemberian energi agar terjadi tumbukan antar 
artikel tersuspensi dan koloid agar terbentuk gumpalan (flok) sehingga dapat 
dipisahkan melalui proses pengendapan dan penyaringan.  
F. Ternak 
Ternak adalah hewan yang dengan sengaja dipelihara sebagai sumber 
pangan, sumber bahan baku industri, atau dipelihara untuk membantu pekerjaan 
manusia. Usaha-usaha untuk memelihara atau pemeliharaan ternak disebut 
sebagai peternakan (atau perikanan, untuk kelompok hewan tertentu) dan usaha 
peternakan ini secara umum masuk pada bagian dari kegiatan pertanian. 
Ternak bisa berupa binatang apa pun (termasuk serangga dan vertebrata 
tingkat rendah seperti ikan dan katak). Namun demikian, dalam percakapan 
sehari-hari orang biasanya merujuk kepada unggas dan mamalia domestik, seperti 
ayam, angsa, kalkun, atau itik untuk unggas, serta babi, sapi, kambing, domba, 
kuda, atau keledai untuk mamalia. Dan untuk tambahan, di beberapa daerah di 
dunia juga dikenal hewan ternak yang khas seperti unta, llama, bison, burung unta, 
dan tikus belanda mungkin sengaja dipelihara sebagai ternak. 
Jenis hewan ternak ini sangat bervariasi di seluruh dunia, menyebar ke 
seluruh bagian dan ternak ini juga hidupnya tergantung pada sejumlah faktor 
seperti iklim, permintaan konsumen, daerah asal, budaya lokal, dan topografi. 
Beberapa kelompok hewan selain unggas dan mamalia yang biasa 
dipelihara oleh manusia juga disebut (hewan) ternak, khususnya apabila dipelihara 
di tempat khusus dan tidak dibiarkan berkelana di alam terbuka. 
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Disebut sebagai “ternak”, biasanya dianggap “tepat” apabila hewan yang 
dipelihara sedikit banyak telah mengalami domestikasi, tidak sekedar diambil dari 
alam liar kemudian dipelihara. 
Di dalam kelompok ini termasuk ngengat sutera, berbagai jenis ikan air 
tawar (seperti ikan mas, gurami, mujair, nila, atau lele), beberapa jenis katak 
(terutama bullfrog), buaya, dan beberapa jenis ular. Usaha pemeliharaan ikan 
umumnya disebut sebagai perikanan atau, lebih spesifik, budidaya ikan. 
G. Servo mg996r 
Servo mg996r adalah jenis motor DC dengan sistem umpan balik tertutup 
yang terdiri dari sebuah motor DC, serangkaian gear, rangkaian kontrol, dan juga 
potensiometer. Jadi servo mg996r sebenarnya tidak berdiri sendiri, melainkan 
didukung oleh komponen-komponen lain yang berada dalam satu paket. 
Sedangkan fungsi potensiometer dalam servo mg996r adalah untuk 
menentukan batas sudut dari putaran servo. Sementara sudut sumbu servo mg996r 
dapat diatur berdasarkan lebar pulsa yang dikirim melalui kaki sinyal dari kabel 
servo itu sendiri. Oleh karena itu servo mg996r dapat berputer searah dan 
berlawanan arah jarum jam. 
Servo mg996r dapat menampilkan gerakan 0 derajat, 90 derajat, 180 
derajat, hingga 360 derajat. Tidak heran jika motor ini banyak diaplikasikan untuk 
penggerak kaki dan juga lengan robot. Selain itu servo mg996r juga memiliki torsi 
yang besar sehingga mampu menopang beban cukup berat. Berikut gambar dari 
servo mg996r. 
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Gambar II.1.Servo mg996r (google,2010). 
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, fungsi servo mg996r sangat 
beragam mulai dari penggerak lengan robot, kaki robot, dan masih banyak 
lagi yang lain. Servo mg996r juga kerap diaplikasikan untuk keperluan 
industri karena memiliki beberapa kelebihan. Namun servo mg996r juga 
punya beberapa kekurangan. Berikut beberapa kelebihan dan kekurangan 
servo mg996r. 
1. Kelebihan Servo mg996r 
a. Daya yang dihasilkan sebanding dengan berat atau ukuran motor 
b. Penggunaan arus listrik sebanding dengan beban 
c. Tidak bergetar saat digunakan 
d. Tidak mengeluarkan suara berisik saat dalam kecepatan tinggi 
e. Resolusi dan akurasi dapat diubah dengan mudah 
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2. Kekurangan Servo mg996r 
a. Harga relatif lebih mahal dibanding motor DC lainnya. 
b. Bentuknnya cukup besar karena satu paket. 
Sebenarnya prinsip kerja dari servo mg996r tak jauh berbeda 
dibanding dengan motor DC yang lain. Hanya saja motor ini dapat bekerja 
searah maupun berlawanan jarum jam. Derajat putaran dari servo mg996r 
juga dapat dikontrol dengan mengatur pulsa yang masuk ke dalam motor 
tersebut. 
Servo mg996r akan bekerja dengan baik bila pin kontrolnya diberikan 
sinyal PWM dengan frekwensi 50 Hz. Frekwensi tersebut dapat diperoleh 
ketika kondisi Ton duty cycle berada di angka 1,5 ms. Dalam posisi tersebut 
rotor dari motor berhenti tepat di tengah-tengah alias sudut nor derajat atau 
netral. 
Pada saat kondisi Ton duty cycle kurang dari angka 1,5 ms, maka rotor 
akan berputar berlawanan arah jarum jam. Sebaliknya pada saat kondisi Ton 
duty cycle lebih dari angka 1,5 ms. 
H. Motor DC 12 Volt 
Motor DC adalah suatu perangkat yang mengubah energi listrik menjadi 
energi kinetik atau gerakan (motion). Motor DC ini juga dapat disebut sebagai 
Motor Arus Searah. Seperti namanya, DC Motor memiliki dua terminal dan 
memerlukan tegangan arus searah atau DC (Direct Current) untuk dapat 
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menggerakannya. Motor Listrik DC ini biasanya digunakan pada perangkat-
perangkat Elektronik dan listrik yang menggunakan sumber listrik DC seperti 
Vibrator Ponsel, Kipas DC dan Bor Listrik DC. 
Motor Listrik DC atau DC Motor ini menghasilkan sejumlah putaran per 
menit atau biasanya dikenal dengan istilah RPM (Revolutions Per Minute) dan 
dapat dibuat berputar searah jarum jam maupun berlawanan arah jarum jam 
apabila polaritas listrik yang diberikan pada motor DC tersebut dibalikan. Motor 
Listrik DC tersedia dalam berbagai ukuran RPM dan bentuk. Kebanyakan Motor 
Listrik DC memberikan kecepatan rotasi  sekitar 3000 RPM hingga 8000 RPM 
dengan tegangan operasional dari 1,5V hingga 24V. Apabila tegangan yang 
diberikan ke motor Listrik DC lebih rendah dari tegangan operasionalnya maka 
akan dapat memperlambat rotasi motor DC tersebut sedangkan tegangan yang 
lebih tinggi dari tegangan operasional akan membuat rotasi motor DC menjadi 
lebih cepat. Namun ketika tegangan yang diberikan ke motor DC tersebut turun 
menjadi dibawah 50% dari tegangan operasional yang ditentukan maka Motor DC 
tersebut tidak dapat berputar atau terhenti. Sebaliknya, jika tegangan yang 
diberikan ke Motor DC tersebut lebih tinggi sekitar 30% dari tegangan 
operasional yang ditentukan, maka motor DC tersebut akan menjadi sangat panas 
dan akhirnya akan menjadi rusak. 
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Gambar II.2.Motor DC (google,2010). 
I. Arduino Uno R3  
Arduino Uno R3 Uno adalah Arduino Uno R3 Board yang menggunakan 
Arduino Uno R3 memiliki 14 pin digital (6 pin dapat digunakan sebagai output 
PWM), 6 input analog, sebuah 16 MHz osilator kristal, sebuah koneksi USB, 
sebuah konektor sumber tegangan, sebuah header ICSP, dan sebuah tombol 
reset. Arduino Uno R3 memuat segala hal yang dibutuhkan untuk mendukung 
sebuah mikrokontroler. Hanya dengan menghubungkannya ke sebuah komputer 
melalui USB atau memberikan tegangan DC dari baterai atau adaptor AC ke DC 
sudah dapat membuatnya bekerja. Arduino Uno R3 menggunakan ATmega16U2 
yang diprogram sebagai USB - to-serial converter untuk komunikasi serial ke 
komputer melalui port USB. 
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Gambar II.3. Arduino Uno R3 (Arief, 2014) 
 
J. Pompa Air Celup Motor Dc Pump 12 Volt 
Pompa celup motor DC pump 12 volt adalah sebuah alat 
mikrokontroler yang dapat memompa air dengan kejauhan 1 meter. Alat 
ini di kontrol driver motor L298N dimana driver ini dapat mengontrol 
kecepatan menggunakan PWM. Pompa ini dapat mendorong air dari 
tempat yang rendah ke tempat yang lebih tinggi begitu pula sebalikknya 
pompa pun dapat menurunkan air dari tempat yang tinggi menuju tempat 
yang rendah.  
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Gambar II.4. Pompa air celup motor dc pump 12 volt (google,2010). 
Pompa ini pada dasarnya memiliki cara kerja yang sama dengan 
motor DC akan tetapi pompa ini memiliki penutup yang rapat agar air 
tidak masuk. Dan juga memiliki baling baling di dalam penutup berguna 
untuk mengisap air. Bahan terbuat dari besi sedangkan casing dari pompa 
ini adalah plastik. Tegangan yang dibutuhkan adalah 6 volt sampai dengan 
12 volt. Kabel dari pompa air celup motor DC pump 12 volt ini 20 cm dan 
kabel tersebut harus dijauhkan dari air agar tidak terjadi kosleting listrik. 
Diameter dari bahan ini 7 milimeter . Aliran air maksimum 2 liter  per 
menit 
K. Akrilik 
Akrilik merupakan plastik yang bentuknya menyerupai kaca. 
Namun, akrilik ternyata mempunyai sifat-sifat yang membuatnya lebih 
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unggul dibandingkan dengan kaca. Salah satu perbedaannya adalah 
kelenturan yang dimiliki oleh akrilik. Akrilik merupakan bahan yang tidak 
mudah pecah, ringan, dan juga mudah untuk dipotong, dikikir, dibor, 
dihaluskan, dikilapkan atau dicat. Akrilik dapat dibentuk secara thermal 
menjadi berbagai macam bentuk yang rumit. 
 
Gambar II.5.Akrilik (www.topplastik.com) 
Akrilik merupakan plastik yang menyerupai kaca, namun memiliki sifat-
sifat yang membuatnya lebih unggul dari pada kaca dalam banyak cara 
salahsatunya dari perbedaan sifatnya yaitu dari kelenturan dari akrilik itu sendiri. 
Namun dahulu merk kelas tinggi akrilik dinamakan polycast, Lucite dan 
Plexiglas. 
Akrilik tidak mudah pecah, bahan ringan dan juga mudah untuk dipotong, 
dikikir, dibor, dihaluskan, dikilapkan dan dicat. Sebagaimana yang biasa 
dijadikan/digunakan dalam berbagai hal misalnya dijadikan bingkai foto, 
perabotan, patung, produk display, hiasan dan lain sebagainya. 
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Di butuhkan suhu dari 250 derajat farenheit hingga 300 derajat farenheit 
(dari 121 derajat celcius sampai 149 derajat celcius) adalah semua yang 
diperlukan untuk membengkokkan dan membentuk plastik akrilik. 
Menyatukan kekuatan yang luar biasa dengan keindahaan estetika, Akrilik 
atau Acrylic adalah bahan pilihan untuk ribuan produk promosi di Indonesia. 
Plastik akrilik mengacu pada kelompok bahan plastik sintetis, yang berasal dari 
asam akrilik, contok dari plastik akrilik yang cukup umum. Lembaran produk 
akrilik terbuat dari 100% asli MMA (metil metakrilat monomer) untuk 
memastikan bahwa produk akrilik kualitas tertinggi. Hal ini untuk memastikan 
kejelasan yang sangat baik, tahan cuaca dan kekuatan yang tinggi. Produk Akrilik 
ini telah disertifikasi oleh Underwriters Laboratories UL-94HB, yang merupakan 
reting mudah terbakar tertinggi diperoleh untuk lembaran akrilik dengan transmisi 
cahaya 92%. Produk Akrilik dapat di Thermoformed, dipotong, dibor, ditekuk, 
dibentuk, dipoles dan dilem. 
Selain anti pecah dan tahan cuaca, Akrilik juga tidak mengkerut atau 
berubah warna meskipun terkena paparan sinar matahari dalam jangka waktu 
yang lama. Hal ini memungkinkan semua produk dari bahan akrilik untuk 
digunakan baik didalam maupun diluar ruangan. Oleh karena itu kandungan sifat 
alam Akrilik yang tidak beracun dan tahan terhadap sebagaian besar bahan kimia 
termasuk acid dan alkali yang paling umum, maka produk akrilik aman untuk 
digunakan dan diaplikasikan ke segala bidang termasuk bidang medis. 
Akrilit mudah dibentuk dengan cara dibakar menggunakan lilin dan ketika 
ingin mengembalikan ke wujud semula akan lebih mudah. 
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Jenis-Jenis Akrelik 
Terdapat dua jenis dasar akrilik, yaitu: 
1) Akrilik ekstrusi 
Lembaran akrilik ini lebih lembut dibandingkan dengan akrilik 
cetakan, lebih mudah tergores, dan mungkin juga mengandung kotoran. 
Namun, kebanyakan dari akrilik ekstrusi yang ada di pasaran bermutu 
sangat baik. Akrilik jenis ini merupakan pilihan yang paling baik untuk 
membuat plang, display, dan lainnya. 
2) Akrilik cetakan 
Akrilik ini memiliki mutu yang lebih baik daripada jenis ekstrusi, 
tetapi harganya juga lebih mahal. Akrilik ini juga lebih kuat dibandingkan 
dengan akrilik ekstrusi. 
 
Gambar II.6. Kursi makan akrilik (Sumber: www.decoist.com) 
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a. Keunggulan Akrilik 
1) Lebih ringan dibandingkan kaca 
2) Lebih tahan benturan dibandingkan kaca 
3) Tidak bereaksi pada sinar matahari 
4) Tahan terhadap cuaca luar area 
5) Dapat didaur ulang 
6) Tahan pada reaksi kimia dibandingkan bahan plastik yang lain 
7) Ramah lingkungan dan tidak mengandung racun 
8) Mudah dibersihkan dan dirawat 
9) Kejernihan akrilik dapat bertahan hingga bertahun-tahun 
10) Transportasi dan pemasangan bahan bangunan akrilik lebih mudah 
dan murah 
  
Gambar II.7 Kanopi akrilik (Sumber: bengkellaslistrik.com) 
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b. Akrilik untuk Kanopi Rumah 
Untuk bangunan sendiri, akrilik paling banyak digunakan untuk 
kanopi rumah. Dibandingkan dengan kanopi kaca, memang kanopi akrilik 
jauh lebih kuat. Namun, karena bahan akrilik lebih kuat, harga kanopi 
akrilik juga lebih mahal dibandingkan dengan kanopi kaca. Warna akrilik 
yang paling banyak digunakan adalah polos (bening) dan putih. Warna 
polos dapat memberikan kesan bersih pada rumah, sedangkan warna putih 
dapat memberikan kesan sejuk karena sinar matahari tidak tembus ke dalam 
ruangan. 
 
Gambar II.8 Tempat makeup akrilik (Sumber: www.twinlilies.com) 
Selain untuk kanopi rumah, akrilik juga dapat digunakan untuk 
dekorasi ruangan, seperti contohnya rak dari bahan akrilik. Rak dari akrilik 
ini dapat menjadi elemen dekorasi yang unik pada rumah, karena sifatnya 
yang tembus pandang membuat akrilik dapat digunakan sebagai etalase 
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pajangan anda di rumah. Bahannya yang tembus pandang juga tidak akan 
membuat ruangan terlihat sempit. 
Gambar II.9 Meja akrilik (Sumber: www.munizplastics.com) 
c. Kisaran Harga Akrilik Tahun 2017 
Akrilik memiliki berbagai macam jenis maupun ukuran, seperti 
akrilik warna, akrilik bening, akrilik susu, dan akrilik solid. Di artikel ini, 
kami hanya akan memberikan sedikit contoh mengenai kisaran harga dari 
papan akrilik agar anda mendapatkan bayangan berapa harga akrilik yang 
ada di pasaran.  
Akrilik tersebut memiliki ragam warga tergantung jenis, ketebalan, 
dan warna ada yang warna putih yang lumayan mahal ketimbang yang 
lainnya. 
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Tabel II.1 Harga akrelit 2017 
 
L. Baut 
Baut adalah alat sambung dengan batang bulat dan berulir, salah 
satu ujungnya dibentuk kepala baut (umumnya bentuk kepala segi enam ) 
dan ujung lainnya dipasang mur/pengunci. Dalam pemakaian di lapangan, 
baut dapat digunakan untuk membuat konstruksi sambungan tetap, 
sambungan bergerak, maupun sambungan sementara yang dapat 
dibongkar/dilepas kembali. Bentuk uliran batang baut untuk baja 
bangunan pada umumnya ulir segi tiga (ulir tajam) sesuai fungsinya yaitu 
sebagai baut pengikat. Sedangkan bentuk ulir segi empat (ulir tumpul) 
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umumnya untuk baut-baut penggerak atau pemindah tenaga misalnya 
dongkrak atau alat-alat permesinan yang lain. 
Baut untuk konstruksi baja bangunan dibedakan 2 jenis :  
1. Baut Hitam yaitu baut dari baja lunak ( St-34 ) banyak dipakai untuk 
konstruksi ringan / sedang misalnya bangunan gedung, diameter lubang 
dan diameter batang baut memiliki kelonggaran 1 mm. 
2. Baut pass yaitu baut dari baja mutu tinggi ( ‡ St-42 ) dipakai untuk 
konstruksi berat atau beban bertukar seperti jembatan jalan raya, 
diameter lubang dan diameter batang baut relatif pass yaitu kelonggaran 
£ 0,1 mm. 
Bentuk baut untuk baja bangunan yang umum dipakai adalah dengan bentuk 
kepala/mur segi enam sebagai berikut : 
 
Gambar II.10 Cara mengencangkan baut/mur 
33 
 
 
 
Keuntungan sambungan menggunakan baut antara lain :  
1. Lebih mudah dalam pemasangan/penyetelan konstruksi di lapangan. 
2. Konstruksi sambungan dapat dibongkar-pasang. 
3. Dapat dipakai untuk menyambung dengan jumlah tebal baja > 4d ( 
tidak seperti paku keling dibatasi maksimum 4d ). 
4. Dengan menggunakan jenis baut pass maka dapat digunakan untuk 
konstruksi berat /jembatan 
Konstruksi baut terdiri atas batang berbentuk silinder yang memiliki 
kepala pada salah satu ujungnya, dan terdapat alur di sepanjang (ataupun 
hanya di bagian ujung) batang silinder tersebut. Baut terbuat dari bahan baja 
lunak, baja paduan, baja tahan karat ataupun kuningan. Dapat pula baut 
dibuat dari bahan logam atau paduan logam lainnya untuk keperluan 
keperluan khusus. Bentuk kepala baut yang umum digunakan adalah :  
1. Segi enam (hexagon head). Kepala baut berbentuk segi enam 
merupakan bentuk yang paling banyak digunakan. 
2. Segi empat (square head). Baut dengan kepala berbentuk segi empat 
pada umumnya digunakan untuk industri berat dan pekerjaan 
konstruksi. 
Berbagai jenis baut yang umum terdapat di pasaran adalah sebagai berikut :  
1. Carriage bolts, atau juga disebut plow bolts. banyak digunakan pada 
kayu. Bagian kepala carriage bolts berbentuk kubah dan pada bagian 
leher baut berbentuk empat persegi. Pada saat baut dikencangkan, 
konstruksi leher baut yang berbentuk empat persegi tersebut akan 
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menekan masuk ke dalam kayu sehingga menghasilkan ikatan yang 
sangat kuat. 
2. Carriage bolts dibuat dari berbagai bahan logam dan terdapat berbagai 
ukuran yang memungkinkan penggunaannya dalam berbagai pekerjaan. 
3. Flange bolts, merupakan jenis baut yang pada bagian bawah kepala 
bautnya terdapat bubungan (flens). Flens yang terdapat pada bagian 
bawah kepala baut didesain untuk memberikan kekuatan baut seperti 
halnya bila menggunakan washer. Dengan kelebihannya tersebut maka 
penggunaan flange bolts akan memudahkan mempercepat selesainya 
pekerjaan. 
4. Hex bolts, merupakan baut yang sangat umum digunakan pada 
pekerjaan konstruksi maupun perbaikan. Ciri umum dari hex bolts 
adalah bagian kepala baut berbentuk segi enam (hexagonal).  
Hex bolts dibuat dari berbagai jenis bahan, dan setiap bahan memiliki 
karakter dan kemampuan yang berbeda. Cara terbaik yang dapat 
dilakukan dalam memilih hex bolts yang akan digunakan adalah dengan 
memilih bahan hex bolts disesuaikan dengan persyaratan-persyaratan 
teknis dari konstruksi yang akan dikerjakan. Beberapa bahan yang 
digunakan untuk hex bolts di antaranya : stainless steel, carbon steel, 
dan alloy steel yang disepuh cadmium atau zinc untuk mencegah karat. 
5. Lag bolts, merupakan baut dengan ujung baut berbentuk lancip, 
menyerupai konstruksi sekrup. Lag bolts kebanyakan digunakan pada 
pekerjaan konstruksi lapangan.  
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6. Shoulder bolts, merupakan baut yang pada umumnya digunakan 
sebagai sumbu putar. Konstruksi shoulder bolts memungkinkan 
digunakan pada sambungan maupun aplikasi yang dapat bergerak, 
bergeser, bahkan berputar. Shoulder bolts dapat digunakan pada 
berbagai komponen yang terbuat dari logam, kayu, dan bahan-bahan 
lainnya. Dikarenakan sering digunakan sebagai sumbu tumpuan, maka 
shoulder bolts dibuat dari bahan logam yang memiliki ketahanan 
terhadap gesekan. 
Penamaan Baut : 
Material – Nama Item – Diameterx Pitch x Panjang 
Panjang 
 
  
Head Above Surface Countersunk 
Head 
Oval Head 
 
Diameter 
  
A 1/2" washer fitsa 1/2" diameter fastener 
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Gambar II.11 Bentuk-bentuk baut 
Tabel II.2. Daftar ukuran baut. 
 
Rekomendasi baut saat proses pembuatan alat pemberi pakan ini 
alangkah baiknya menggunakan baut yang mudah di buka dan tidak terlalu 
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kecil. Jika baut terlalu kecil terkadang sulit menemukannya ketika hilang. 
Adapun ketika kita hendak melakukan merekatkan pada suatu benda padat 
wajib menggunakan ring. 
 
Tabel II.3 Ukuran Kunci Pas dengan Diameter Badan 
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Bagian kepala baut yang mengalami kontak dengan part memiliki 
permukaan yang lebar untuk meredam tekanan kontak yang digunakan 
kembali oleh kepala baut pada part. Oleh karena itu, ia lebih efektif dalam 
meminimalkan kemungkinan merusak part. 
 
Tabel I.1. Standar diameter baut  
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M. Mur 
Mur biasanya terbuat dari baja lunak, meskipun untuk keperluan 
khusus dapat juga digunakan beberapa logam atau paduan logam lain. 
Jenis mur yang umum digunakan adalah :  
1. Mur segi enam (hexagonal plain nut). Digunakan pada semua industri, 
2. Mur segi empat (square nut). Digunakan pada industri berat dan pada 
pembuatan bodi kereta ataupun pesawat. 
3. Mur dengan mahkota atau dengan slot pengunci (castellated nut & 
slotted nut), merupakan jenis mur yang dilengkapi dengan mekanisme 
penguncian. Tujuannya adalah mengunci posisi mur agar tidak berubah 
sehingga mur tetap kencang. 
4. Mur pengunci (lock nut), merupakan mur yang ukurannya lebih tipis 
dibandingkan mur pada umumnya. Mur pengunci biasanya 
dipasangkan di bawah mur utama, berfungsi sebagai pengunci posisi 
mur utama. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Penelitian akademik adalah penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa dan 
merupakan sarana edukatif sehingga lebih mementingkan validasi internal (cara 
yang harus betul), variabel penelitian terbatas serta kecanggihan analisis 
disesuaikan dengan jenjang pendidikan”. Sugiyono (2006). 
Berdasarkan pengertian di atas penulis menyimpulkan bahwa penelitian 
akademik adalah penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa yang lebih 
mementingkan validasi internal (cara yang harus betul), yang disesuaikan dengan 
jenjang pendidikan. Penulis menggunakan penelitian akademik karena penulis 
adalah seorang mahasiswa dan jenis penelitian ini menjelaskan bagaimana cara 
melakukan penelitian yang benar sesuai dengan jenjang pendidikan. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian saintifik yaitu 
pendekatan berdasarkan dan teknologi dan  ilmu pengetahuan. 
C. Sumber Data 
1. Data Primer 
  Sumber data yang diperoleh langsung dari sumbernya, dalam hal ini 
dari observasi dan wawancara 
2. Data Sekunder 
 Sumber data yang pengumpulannya tidak langsung dilakukan oleh 
peneliti tetapi data diperoleh dari riset-riset dan literatur yang berkaitan dengan 
objek penelitian. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
3. Observasi 
Teknik pengumpulan data dengan mengadakan penelitian dan 
peninjauan langsung terhadap permasalahan dan objek penelitian yang 
diambil. 
4. Wawancara 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
melalui tatap muka dan tanya jawab langsung antara pengumpul data 
terhadap narasumber/sumber data. 
5. Studi Pustaka. 
Studi Pustaka Yaitu metode pencarian data dari buku, browsing 
internet atau literatur-literatur lain yang berkaitan dengan teori dasar dari 
sistem yang sedang dibuat, dan dokumen yang berkaitan dengan data yang di 
perlukan untuk penelitian maupun perancangan sistem. 
E. Instrumen Penelitian 
Adapun instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian yaitu : 
1. Perangkat Keras 
Perangkat keras yang digunakan untuk mengembangkan dan 
mengumpulkan data pada aplikasi ini adalah sebagai berikut : 
a. Laptop Asus Core i3 : 1 buah 
b. Arduino Uno R3 : 1 buah 
c. Motor Servo : 3 buah 
d. Motor Dc : 1 buah 
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e. Akrelik/Kayu : 1x2 meter 
f. Baut dan mur : 1 kg 
2. Perangkat Lunak 
Adapun perangkat lunak yang digunakan dalam aplikasi ini adalah 
sebagai berikut : 
a. Sistem Operasi windows 8 64 bit 
b. Software Arduino IDE 
F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 
Analisis pengelolaan data terbagi dalam dua macam yakni metode analisis 
kuantitatif dan metode analisis kualitatif. Metode analisis kuantitatif ini 
menggunakan data statistik dan angka yang sangat cepat dalam memperoleh data 
penelitian dan adapun metode analisis kualitatif yaitu dengan yaitu berupa 
beberapa catatan yang menggunakan data yang sangat banyak sebagai bahan 
pembanding untuk memperoleh data yang akurat. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pengambilan data 
secara kualitatif yakni dengan cara melihat langsung proses dan masalah dalam 
ruang lingkup wilayah yang diteliti untuk menemukan masalah dan 
mewawancarai langsung pihak-pihak yang terkait dalam lingkungan yang diteliti. 
G. Metode perancangan alat 
Metode perancangan yang digunakan adalah Prototyping. Proses 
pengembangan sistem seringkali menggunakan pendekatan prototipe 
(prototyping). Metode ini sangat baik digunakan untuk menyelesesaikan masalah 
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kesalahpahaman antara user dan analis yang timbul akibat user tidak mampu 
mendefinisikan secara jelas kebutuhannya (Mulyanto, 2009). 
Prototyping adalah pengembangan yang cepat dan pengujian terhadap 
model kerja (prototipe) dari aplikasi baru melalui proses interaksi dan berulang-
ulang yang biasa digunakan ahli sistem informasi dan ahli bisnis. Prototyping 
disebut juga desain aplikasi cepat (rapid application design/RAD) karena 
menyederhanakan dan mempercepat desain sistem (O'Brien, 2005). 
Berikut ini adalah tahap proses dari model Prototyping: 
1. Pengumpulan kebutuhan 
Pelanggan dan pengembang bersama-sama mendefinisikan format seluruh 
perangkat lunak, mengidentifikasikan semua kebutuhan, dan garis besar sistem 
yang akan dibuat. 
2. Membangun prototyping 
Membangun prototyping dengan membuat perancangan sementara yang 
berfokus pada penyajian kepada pelanggan (misalnya dengan membuat input dan 
format output). 
3. Evaluasi protoptyping 
Evaluasi ini dilakukan oleh pelanggan apakah prototyping yang sudah 
dibangun sudah sesuai dengan keinginann pelanggan. Jika sudah sesuai maka 
langkah 4 akan diambil. Jika tidak prototyping direvisi dengan mengulang 
langkah 1, 2 , dan 3. 
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4. Mengkodekan sistem 
Dalam tahap ini prototyping yang sudah di sepakati diterjemahkan ke 
dalam bahasa pemrograman yang sesuai. 
5. Menguji sistem 
Setelah sistem sudah menjadi suatu perangkat lunak yang siap pakai, harus 
dites dahulu sebelum digunakan. Pengujian ini dilakukan dengan White Box, 
Black Box, Basis Path, pengujian arsitektur dan lain-lain. 
6. Evaluasi Sistem 
Pelanggan mengevaluasi apakah sistem yang sudah jadi sudah sesuai 
dengan yang diharapkan. Jika ya, langkah 7 dilakukan; jika tidak, ulangi langkah 
4 dan 5. 
7. Menggunakan sistem 
Perangkat yang telah diuji dan diterima pelanggan siap untuk digunakan. 
Setelah melewati proses evaluasi. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar III.1 . Skema Prototyping (Rizal Loa Wanda, ). 
 
45 
 
 
 
Keunggulan prototyping : 
1. Komunikasi akan terjalin baik antara pengembang dan pelanggan. 
2. Pengembang dapat bekerja lebih baik dalam menentukan kebutuhan 
setiap pelanggannya. 
3. Pelanggan berperan aktif dalam proses pengembangan sistem. 
4. Lebih menghemat waktu dalam pengembangan sistem. 
5. Penerapan menjadi lebih mudah karena pemakai mengetahui apa yang 
diharapkannya 
Kelemahan prototyping :  
1. Pelanggan kadang tidak melihat atau menyadari bahwa perangkat lunak 
yang ada belum mencantumkan kualitas perangkat lunak secara 
keseluruhan dan juga belum memikirkan kemampuan pemeliharaan 
untuk jangka waktu lama. 
2. Pengembang biasanya ingin cepat menyelesaikan proyek sehingga 
menggunakan algoritma dan bahasa pemrograman yang sederhana 
untuk membuat prototyping lebih cepat selesai tanpa memikirkan lebih 
lanjut bahwa program tersebut hanya merupakan sebuah kerangka kerja 
(blueprint) dari system. 
3. Hubungan pelanggan dengan komputer yang disediakan mungkin tidak 
mencerminkan teknik perancangan yang baik dan benar 
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H. Teknik Pengujian sistem 
Pengujian sistem merupakan proses menampilkan sistem dengan maksud 
untuk menemukan kesalahan pada sistem, sebelum sistem tersebut diberikan 
kepada user. Selain itu pengujian ini sangatlah diperlukan untuk mengetahui 
tingkat keakuratan sistem yang dirancang. Pengujian dikatakan baik dan berhasil 
jika memiliki peluang untuk memunculkan dan mendapatkan kesalahan yang 
belum diketahui. Bukan untuk memastikan tidak ada kesalahan tetapi untuk 
mencari sebanyak mungkin kesalahan yang ada dalam sistem. (Azmie, 2011). 
Untuk memastikan bahwa sistem ini berjalan sesuai dengan yang 
direncanakan maka perlu dilakukan pengujian alat, meliputi perangkat keras 
(hardware) baik perblok maupun keseluruhan sistem. 
1) Pengujian Tiap Blok 
Pengujian perblok dilakukan dengan tujuan untuk menyesuaikan nilai 
pemasukan dan nilai keluaran tiap-tiap blok sesuai dengan perancangan 
yang dilakukan sebelumnya. 
2) Pengujian Keseluruhan Sistem 
Pengujian sistem secara keseluruhan dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui unjuk kerja alat setelah perangkat keras dan perangkat lunak 
diintegrasikan bersama. 
I. Langkah – Langkah Pembuatan Alat 
1. Siapkan alat dan bahan 
2. Rancang desain alat 
3. Buat mekanik alat 
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4. Susun elektronika alat (sesuaikan fungsi setiap pinnya) 
5. Masukkan kode program ke dalam alat 
6. Finishing dan Maintenance 
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BAB IV 
PERANCANGAN SISTEM 
A. Rancangan Diagram Blok Sistem 
Alat pemberian pakan ternak otomatis yang dirancang pada penelitian ini 
adalah seperti sistem pada bagan diagram blok dibawah ini : 
Output       Proses   
 Output 
 
 
 
 
 
 
 
 
Input 
Gambar  IV.1  Bagan Diagram Blok Sistem 
Sistem kontrol alat ini menggunakan sumber daya berupa baterai dengan 
tegangan 12 Volt yang merupakan sumber daya utama yang digunakan di 
keseluruhan sistem. Sumber daya kemudian diteruskan ke rangkaian Arduino dan 
selanjutnya disebarkan keseluruhan sistem rangkaian baik itu input maupun 
output. 
Servo MG996R 
Tingkat I 
Driver Motor 
L289N 
Baterai 12volt 
Servo MG996R 
Tingkat III 
Motor DC  
Geared 200rpm 
Saklar 
Arduino Uno R3 
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 Berdasarkan pada bagan di atas, mikrokontroler berfungsi sebagai 
pengendali utama, motor DC geared 200 rpm sebagai proses atau pengadukan 
pakan, servo mg996r menerima proses dari mikrokontroler yang kemudian 
memberikan perintah kepada servo mg996r untuk menutup dan membuka 
penampang pakan ternak.  
B. Perancangan Alat 
Perancangan alat merupakan bagian penting dalam perancangan sistem ini, 
mikrokontroler pada sistem ini menggunakan Arduino uno R3, alat yang 
digunakan berupa motor DC Geared 200 rpm, servo mg996r, Driver Motor, 
Bateray 12 volt dan Saklar. Adapun susunan dari alat yang digunakan pada alat 
pemberian pakan ternak sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar IV.2 Susunan alat yang digunakan Pemberi pakan 
Baterai 12 v 
Arduino 
Uno R3 
servo mg996r 
Motor DC  Geared 
200rpm 
 
Saklar 
Driver Motor L298n 
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Arduino Uno R3 berfungsi sebagai mikrokontroler yang mengatur alur kerja 
alat dengan memasukkan perintah kedalam mikroprosesor. Waktu yang telah 
ditentukan sebagai inputan ke dalam mikrokontroler yang kemudian akan di 
teruskan ke servo mg996r tingkat III bagian dari proses , kemudian Motor DC 
Geared 200 rpm sebagai proses atau pengaduk dan servo mg996r tingkat I sebagai 
output, dimana inputan itu berupa waktu yang telah ditentukan kemudian akan di 
teruskan ke Arduino Uno R3 untuk menentukan keputusan yang akan di teruskan 
ke servo mg996r sebagai penerima inputan untuk menutup  atau membuka pintu 
pemberi pakan. Adapun saklar di gunakan untuk pengontrolan secara manual 
digunakan pada saat keadaan tertentu. 
C. Perancangan Keseluruhan Alat 
Perancangan sistem merupakan gambaran rangkaian atau desain alat yang 
akan dibuat. Adapun perancangan dari sistem ini sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar IV.3 Rancangan Keseluruhan Alat 
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Berikut komponen yang digunakan pada perancangan keseluruhan alat 
dapat di lihat pada table IV.1
 
Tabel IV.1 Rincian komponen yang digunakan 
No Nama Komponen Jumlah 
Satuan 
1 Arduino Uno R3 1 
2 Motor DC Geared 200 rpm 1 
3 servo mg996r 3 
4 Saklar 1 
5 Baterai 1 
6 Breadboard 1 
7 Driver Motor 1 
8 Pompa Celup 1 
 
D. Perancangan Perangkat Keras 
1. Rancangan Mekanika 
Rancangan mekanika rancang bangun sistem pemberian pakan ternak ini 
berbahan dasar kayu dan akrelit. Bentuknya menyerupai robot asli yang terdiri 
dari 3 tingkat yaitu tingkat 1 tempat penyimpanan akhir, tingkat 2 tempat 
pengadukan, dan tingkat 3 tempat penyimpanan sementara. Tingkat 1 bentuknya 
seperti balok yang panjangnya 44cm, lebar 10cm, dan tinggi 9cm. Tingkat 2 
bentuknya seperti terapesium agar proses pengadukan lebih efesien. Tingkat 3 
bentuknya balok untuk wadah rumput yang tinggi 14cm, lebar 9cm, sedangkan 
panjangnya 12 cm. Untuk garam panjangnya 14cm, lebar 7cm, sedangkan 
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panjangnya 10cm. Adapun tempat penyimpanan air berbentuk tabung yang 
berdiameter 8 cm dan tinggi 20 cm. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar IV.4 Rancangan Keseluruhan Mekanika 
2. Servo Mg996r 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan servo mg996r untuk 
menggerakan pintu pakan ternak, servo mg996r ini terhubung pada pin 
1,2,3,4 VCC dan GND pada Arduino unoR3. Adapun ilustrasi pin-pin yang 
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dihubungkan dari servo mg996r ke Arduino uno R3 di tampilkan di 
gambar IV.4 berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar IV.5 Ilustrasi Pin Servo mg996r 
Adapun rangkaian servo mg996r sebagai berikut :  
 
Gambar IV. 6 Rangkaian servo mg996r (Agus.2013). 
 
 
Servo 
mg996r 
Vcc 
Ground 
Arduino Uno R3 
Pin 2 
Pin 3 
Pin 4 
54 
 
 
 
3. Motor DC Geared 200 RPM 
Dalam penelitian ini peniliti menggunakan Motor DC Geared 200 
RPM sebagai penerima inputan dari kondisi waktu yang telah ditentukan 
kemudian diteruskan ke Driver Motor L298N lalu ke Arduino uno R3 
Motor DC Geared 200 rpm ini terhubung pada pin Vin, pin GND dan pin 
A0. Adapun ilustrasi pin-pin yang dihubungkan ke Arduino uno di 
tampilkan di gambar IV.5 berikut: 
  
 
 
 
  
Gambar IV.7 Rangkaian Motor DC (Agus.2013). 
 
E. Perancangan Perangkat Lunak  
Dalam perancangan perangkat lunak, Arduino Uno R3 menggunakan 
perangkat lunak sendiri yang sudah disediakan di website resmi Arduino. Bahasa 
yang digunakan dalam perancangan alat Pemberi pakan ternak ini menggunakan 
bahasa C/C++ dengan beberapa library tambahan untuk perancangan alat Pemberi 
pakan. Untuk memperjelas, berikut tampilan flowchart perancangan sistem secara 
umum bagaimana cara kerja alat pemberi pakan untuk kandang sapi. 
Motor DC  
Geared 
200rpm 
 
Gnd 
Vin 
Pin A0 
Arduino uno  
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Gambar IV.8 Flowchart Sistem Pemberian pakan ternak di kandang sapi 
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 Adapun penjelasan flowchart alat pada gambar IV.6 diatas adalah sebagai 
berikut : 
1. Start menandakan program dimulai  
2. Alat akan bekerja sesuai delay waktu yang telah di tentukan 
3. Jika saklar di tekan maka akan terjadi delay selama 5 detik  
4. servo 1 akan akan bergerak  40o  secara berulang dan servo 3  akan terbuka 
selama proses pertama dan akan tertutup setelah proses selesai (proses 
terjadi selama 10 detik ) 
5. Delay 1 menit servo 2 akan terbuka 40o bersamaan dengan pompa air 
mengalir dan  Motor DC mengaduk (proses 10 detik) 
6. Penggunaan Saklar bermaksud untuk mengontrol alat secara manual. 
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BAB V 
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
A. Implementasi 
1. Hasil Perancangan Perangkat Keras  
 Hasil rancangan perangkat keras berupa Alat pemberian pakan ternak 
secara otomatis pada sebagai alat bantu untuk mempermudah pekerjaan para 
peternak sapi yaitu pemberian pakan dan air secara otomatis dengan waktu sesuai 
standar. 
 
Gambar V. 1 Hasil Perancangan Alat pemberian pakan ternak sapi secara otomatis 
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Dari gambar V.1 terlihat bentuk fisik hasil rancangan bangun sistem 
pemberian pakan ternak secara otomatis berbasis mikrokontroller dengan 3 motor 
servo Mg996r. Peneliti menggunakan 3 motor servo dengan posisi Motor servo 1 
berada dibagian kiri atas untuk menakan pakan ternak (rumput). Motor servo 2 
berada disebelah kanan atas untuk menahan pakan (garam) dan motor 3 berada 
tingkat 2 sebagai penahan ketika garam dan air di aduk. 
 
Gambar V. 2 Tampak Dari Atas Alat Pemberi Pakan 
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Gambar V. 3 Tampak Dari Samping Kiri Alat Pemberi Pakan 
 
Gambar V. 4 Tampak Dari Samping Kiri Alat Pemberi Pakan 
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Gambar V. 5 Tampak Dari Belakang Alat Pemberi Pakan 
 
2. Hasil Perancangan Perangkat Lunak 
Berikut ditampilkan hasil rancangan perangkat lunak berupa code 
dari aplikasi Arduino Uno R3 sebagai aplikasi perangkat lunak untuk 
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memasukkan program pada alat pemberi pakan dan pengadukan air 
otomatis. 
int in3=12; 
int in4=13; 
int in1=6; 
int in2=7; 
 
#include <Servo.h> 
Servo servo1; 
Servo servo2; 
Servo servo3; 
 
void setup() { 
  servo1.attach(8); 
  servo2.attach(9); 
  servo3.attach(10); 
  pinMode(in3,OUTPUT); 
  pinMode(in4,OUTPUT); 
  pinMode(in1,OUTPUT); 
  pinMode(in2,OUTPUT);   
 
  Serial.begin(9600); 
 
 
 
} 
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a) Fungsi untuk pemberian pakan ternak pertama 
 
 
 
 void loop() { 
   
  Serial.println("Delay 5 detik...."); 
  delay(5000); 
  Serial.println("servo 3 buka , servo 1 Buka 
Tutup selama 30 detik, servo 3 tutup."); 
  for (int x = 1; x <=5; x++) 
  { 
    servo1.write(40); 
    servo3.write(40); 
    delay(3000); 
    servo1.write(0); 
    delay(3000); 
    Serial.print(x); 
  } 
  servo3.write(0); //servo 3 tutup 
   
  Serial.println(""); 
  Serial.println("Delay 10 detik...."); 
  delay(10000); 
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 b). Fungsi untuk pemberian air bercampur garam 
 
 
 
    //motor dc dan pompa terputar 
    digitalWrite(in3,HIGH); 
    digitalWrite(in4,LOW); 
    digitalWrite(in1,HIGH); 
    digitalWrite(in2,LOW); 
    Serial.println("servo 2 buka tutup selama 30 detik."); 
  for (int x = 1; x <=5; x++) 
  { 
    servo2.write(40); 
    delay(3000); 
    servo2.write(0); 
    delay(3000); 
    Serial.print(x); 
  } 
    //motor dc dan pompa berhenti berputar 
    digitalWrite(in3,HIGH); 
    digitalWrite(in4,HIGH); 
    digitalWrite(in1,HIGH); 
    digitalWrite(in2,HIGH); 
    Serial.println("Delay 5 detik...."); 
  delay(5000); 
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c). Fungsi untuk pemberian pakan ternak Kedua 
 
Serial.println("servo 3 buka , servo 1 Buka Tutup 
selama 30 detik, servo 3 tutup."); 
 
 
 
 
  for (int x = 1; x <=5; x++) 
  { 
    servo1.write(40); //servo 1 buka tutup selama 30 
detik 
 
 
    servo3.write(40); //servo 3 buka 
    delay(3000); 
    servo1.write(0); 
    delay(3000); 
    Serial.print(x); 
  } 
  servo3.write(0); //servo 3 tutup 
 
} 
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B. Pengujian Sistem 
Pengujian sistem merupakan proses pengeksekusian sistem perangkat 
keras dan lunak untuk menentukan apakah sistem tersebut cocok dan sesuai 
dengan yang diinginkan peneliti. Pengujian dilakukan dengan melakukan 
percobaan untuk melihat kemungkinan kesalahan yang terjadi dari setiap proses. 
Adapun pengujian sistem yang digunakan adalah Black Box. Pengujian 
Black Box yaitu menguji perangkat dari segi spesifikasi fungsional tanpa menguji 
desain dan kode program. Pengujian dimaksudkan untuk mengetahui apakah 
fungsi-fungsi dan keluaran sudah berjalan sesuai dengan keinginan. 
Dalam melakukan pengujian, tahapan-tahapan yang dilakukan pertama 
kali adalah melakukan pengujian terhadap perangkat-perangkat inputan dalam hal 
ini delay yaitu pengujian terhadap servo servo dan motor DC serta pompa celup. 
Kemudian melakukan pengujian secara keseluruhan sistem kontrol alat. 
Adapun tahapan-tahapan dalam pengujian sistem alat ini adalah 
sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
Gambar V. 6 Langkah Pengujian Sistem Alat pemberian pakan 
 
Mulai 
Pengujian servo 
dan motor DC / 
pompa celup 
Pengujian 
perancagna 
keseluruhan 
Selesai 
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1. Pengujian Motor servo mg996r 
 
 
Untuk pengujian motor servo dilakukan dengan menguji ketepatan waktu 
bergerak saat delay telah selesai. Pengujian dilakukan dengan menghitung berapa 
derajat perputaran servo saat setelah waktu yang telah ditentukan. 
 
Gambar V. 7 Servo I terbuka 40 derajat setlah delay 5 detik 
 
Seperti yang kita lihat pada gambar V.3 .terlihat servo I berputar sejauh 40 
derajat sehingga pintu untuk pakan rumput terbuka dan menuju tingkat 2. Proses 
ini terjadi 5 detik setelah saklar di nyalakan. 
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2. Pengujian Sistem Kontrol Alat Secara Keseluruhan 
Pengujian sistem control alat dilakukan untuk melihat proses keseluruhan 
dari sistem kontrol alat mulai dari perputaran motor servo dalam perputaran 
derajat yang telah ditentukan dari awal sampai dengan ketepatan waktu setelah 
delay selesai. 
 
 
 
Gambar V. 8 Servo III terbuka 40 derajat bersamaan dengan servo I 
 
Dari gambar V.4 terlihat pintu tingkat 2 terbuka agar rumput dari tingkat 3 
turun menuju tingkat 1 . servo III berporses setelah saklar ditekan dan delay 5 
detik. Agar rumput mulus dari tingkat 1 menuju tingkat 3 , tingkat 2 didesain 
miring sekitar 30 derajat. Proses ini termasuk dalam bagian dari proses pemberian 
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rumput pada sapi. Terlihat di tingkat 3 telah tersedia pakan rumput yang siap di 
makan oleh sapi 
 
Gambar V.9 Servo II terbuka 40 derajat setelah servo III tertutup  
Dalam proses pemberian air bercampur garam terlihat dari gambar V.5 
motor servo II (pintu garam) terbuka setelah proses pemberian pakan dan delay 30 
detik. Garamnya turun dari tingkat 3 menuju tingkat 2 untuk di aduk dengan air. 
Dari tingkat 3 menuju tingkat 2 terdapat jembatan yang miring agar 
mempermudah turunnya garam.   
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Gambar V.10 Pompa dan pengaduk berproses 
Motor DC atau pengaduk perputar agar air dan garam tercampur, di desain 
motor DC ini terdapat akrelit yang meruncing agar mempermudah proses 
pengadukan. Dalam proses kedua ini, secara bersamaan pompa celup juga 
menurunkan air dari tingkat 3 menuju tingkat 2 melalui pipet. 
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Gambar V.11  Air mengalir menuju tingkat I setelah di aduk 
Air mengalir dari tingkat 2 menuju tingkat 3 pada gambar di atas terlihat 
airnya turun melalui sela sela. Air yang untuk di minum sapi ini telah tercampur 
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garam yang akan menambah nafsu makan pada ternak tersebut. Ini adalah proses 
akhir dari proses pemberian minum 
Tabel V. 1 Pengujian Sistem Keseluruhan 
Pengujian 
Sistem 
Proses I 
Proses II 
Proses III 
Servo I Buka tutup Tutup Buka tutup 
Servo II Tutup Buka tutup Tutup 
Servo III Buka tutup Tutup Buka tutup 
Motor DC Mati berputar Mati 
Pompa 
Celup 
Mati Memompa 
air 
mati 
 
C. Standar Pakan Sapi 
Dalam pemberian pakan ternak harus memiliki standar seperti berapa kali 
makan banyak rumput yang di makan sapi setiap hari, berapa liter air, dan berapa 
sendok garam. Pada penilitian ini penulis menggunakan skala 1:10 jadi jika sapi 
membutuhkan 10 liter per hari maka dalam alat ini menyediakan wadah yang 
memuat 1 liter air. 
D. Pengujian Keseluruhan Sistem dan Analisa perhitungan 
 
  Dalam pemberian pakan sapi ternak ini pasti memiliki standar yang harus 
didiberikan setiap harinya agar sapi selalu gemuk adapun standarnya tersebut 
Tabel V.2 Standar pemberian pakan per hari 
Waktu Air Garam Rumput 
Pagi - - 500 gram 
Siang ½ liter ¾ sendok - 
Malam ½ liter ¼ sendok 500 gram 
Presentase 100% 100% 100% 
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Gambar V.12  Grafik hasil testing alat 
 
 Pada gambar V.8 terlihat pada pengujian alat selama 10 hari itu 
menunjukkan bahwa alat tersebut stabil dikarenakan hasil rata-rata pada saat 
pengujian hasil akhirnya adalah  
Hari 1 : 91,66% 
Hari 2 : 73,33% 
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Hari 3 : 98,5% 
Hari 4 : 96,66% 
Hari 5 : 95,16% 
Hari 6 : 100% 
Hari 7 : 91,66 % 
Hari 8 : 96,66% 
Hari 9 : 90% 
Hari 10 : 75% 
Pengujian hari ke-1 
Tabel V. 3 Pemberian pakan hari pertama 
Waktu Air Garam Rumput 
Pagi - - 500 gram 
Siang 1 liter - - 
Malam - ¾  sendok 500 gram 
Presentase 100% 75% 100% 
Total : 91,66% 
Pengujian hari ke 2 
Tabel V. 4 Pemberian pakan hari ke 2 
Waktu Air Garam Rumput 
Pagi - - 400 gram 
Siang ½ liter ½  sendok - 
Malam ½ liter - 300 gram 
Presentase 100% 50% 70% 
Total : 73,33% 
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Pengujian hari ke 3 
Tabel V. 5 Pemberian pakan hari ke 3 
Waktu Air Garam Rumput 
Pagi - - 500 gram 
Siang ½ liter ¾ sendok - 
Malam ½ liter ¼ sendok 455 gram 
Presentase 100% 100% 95,5% 
Total : 98,5% 
Pengujian hari ke 4 
Tabel V. 6 Pemberian pakan hari ke 4 
Waktu Air Garam Rumput 
Pagi - - 400 gram 
Siang ¾ liter ¾  sendok - 
Malam ¼  liter ¼ sendok 500 gram 
Presentase 100% 100% 90% 
Total : 96,66% 
Pengujian hari ke 5 
Tabel V. 7 Pemberian pakan hari ke 5 
Waktu Air Garam Rumput 
Pagi - - 355 gram 
Siang ½ liter ¾ sendok - 
Malam ½ liter ¼ sendok 500 gram 
Presentase 100% 100% 85,5% 
Total : 95,16% 
Pengujian hari ke 6 
Tabel V. 8 Pemberian pakan hari ke 6 
Waktu Air Garam Rumput 
Pagi - - 500 gram 
Siang ½ liter ¾ sendok - 
Malam ½ liter ¼ sendok 500 gram 
Presentase 100% 100% 100% 
Total : 100% 
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Pengujian hari ke 7 
Tabel V. 9 Pemberian pakan hari ke 7 
Waktu Air Garam Rumput 
Pagi - - 500 gram 
Siang ½ liter 2/3 sendok - 
Malam ½ liter ¼ sendok 500 gram 
Presentase 100% 75% 100% 
Total : 91,66 % 
Pengujian hari ke 8 
Tabel V. 10 Pemberian pakan hari ke 8 
Waktu Air Garam Rumput 
Pagi - - 500 gram 
Siang ¾ liter ¾ sendok - 
Malam ¼  liter ¼ sendok 400 gram 
Presentase 100% 100% 90% 
Total : 96,66% 
Pengujian hari ke 9 
Tabel V. 11 Pemberian pakan hari ke 9 
Waktu Air Garam Rumput 
Pagi - - 450 gram 
Siang ½ liter ¾ sendok - 
Malam ½ liter - 500 gram 
Presnetase 100% 75% 95% 
Total : 90% 
Pengujian hari ke 10 
Tabel V. 12 Pemberian pakan hari ke 10 
Waktu Air Garam Rumput 
Pagi - - 500 gram 
Siang 1 liter  - 
Malam  - ¼ sendok 500 gram 
Presentase 100% 25% 100% 
Total : 75% 
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Analisa Perhitungan Keakuratan Alat 
91,66%+73,33%+98,5%+96,66%+95,16%+100%+91,66 %+96,66%+90%+75%  
10 
1. Rata-rata(mean) 
Rata – rata (X) = ∑ Xn 
                                n 
       (X) = 908.68 
                                10 
        (X) = 90.86 
 
2. Kondisi (k) 
k = Tsetting – Trata-rata 
k = 91.66 – 90.86 
k = 0.8 
3. Kesalahan (Error) 
Error = 91.66- 90.86 x 100% 
                   91.66 
Error = 0.87 % 
 
 
4. Simpangan Rata-rata(SR) 
     (SR) = ∑ Xn - ֊∞ X 
                                      n 
              (SR) = 908.63-90.86 
                                            908.63 
                  (SR) = 0.9 
5. Standart deviasi(SD) 
     (SD) =  2.712 
                                                     9 
    (SD)  = 0,30 
90.86% 
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6. Ketidak Pastian (Ua) 
        (Ua) = 0,30 
                                   3,16 
  (Ua = 0,09 
 
 Hasil di atas menunjukkan bahwa pengujian alat ini 90,86 % yang 
memenuhi standar pemberian pakan. Sedangkan Standar pemberi pakan pada sapi 
untuk memenuhi berat badan ideal yaitu 80% keatas. 
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BAB VI 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan didapat kesimpulan sebagai 
berikut. 
1. Alat pemberi pakan ternak secara otomatis telah berhasil dirancang dan 
dibuat dengan menggunakan mikrokontroler Arduino uno r3 dengan sistem 
penggerak berupa akrelit dan kayu sebagai pintu yang menggunakan motor 
servo mg996r dan dilengkapi dengan motor DC 200 RPM sebagai pengaduk 
serta pompa celup yang menjalankan air dari tingkat 3 ke tingkat 2. 
Keseluruhan sistem ini saling terintegrasi sehingga salah satu terganggu/error 
maka alat ini tidak akan berfungsi dengan baik. 
2. Hasil pengujian sensor servo mg996r menunjukkan terdapat error atau selisih 
antara derajat. Tetapi derajat yang terukur masih mendekati dengan derajat 
yang sebenarnya. Motor servo ini digunakan pada saat alat melakukan 
pemberian pakan dengan cara membuka pintu. 
3. Pengujian sistem alat secara keseluruhan menunjukkan bahwa alat dapat 
menjalankan semua fungsinya yaitu berputar derajat yang di inginkan yang 
terpasang di akrelit, memberikan pakan menggunakan motor servo mg996r 
mengaduk menggunakan motor DC 200 RPM, dan menurunkan air 
menggunakan pompa celup. 
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4. Pengujian alat dengan analisa perhitungan yang telah memenuhi target 
dengan nilai keakuratan 90,86% sedangkan standar pemberian pakan setiap 
harinya agar mencapai berat badan ideal sapi yaitu 80%. 
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B. Saran-saran 
Adapun saran yang disampaikan peneliti sebagai berikut : 
1. Untuk hasil maksimum sebaiknya meletakkan komponennya lebih tepat. 
2. Untuk tahap pengembangan selanjutkan, sebaiknya alat pemberi pakan yang 
melakukan proses lebih cepat waktu. 
3. Untuk efektifitas alat sebaiknya menggunakan bahan yang lebih kuat, seperti kayu 
hitam.. 
4. Untuk pengadukan efektif letakkan posisi motor DC sebaik mungkin agar garam 
dan air benar-benar teraduk.. 
5. Untuk pengembangan alat agar dapat mencapai nilai keakuratan 91% keatas 
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LAMPIRAN 
Tutorial pemberian pakan ternak sapi setiap hari 
 Pertama masukkan garam dalam wadah yang berada pada lantai 3 
tempat Servo II berada 
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 Kedua masukkan rumput pada wadah penyimpanan tempat servo 1 
berada 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Ketiga masukkan air di wadah yang memuat 1 liter air 
penyimpanan tersebut terdapat pompa celup 
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 Keempat tekan saklar yang berada pada kanan atas alat dan akan 
mulai berproses  setelah delay 5 detik. 
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 Alat akan bekerja delay 30 detik di setiap proses pemberian pakan  
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Poleonro Libureng Kabupaten Bone, dan 
melanjutkan ke tingkat Sekolah Dasar pada tahun 
2002 di SD Inpres 10/73 Ceppaga Bone, kemudian melanjutkan ke tingkat 
Sekolah Menengah Pertama pada tahun 2008 di SMPN 1 Libureng Bone, 
kemudian melanjutkan ke Sekolah Menengah Kejuruan pada tahun 2011 di 
SMKN 1 Libureng semester I kemudian pindah ke SMKN 1 Bungku Barat 
Morowali Sulawesi Tengah. 
Setelah lulus Sekolah Menengah Kejuruan pada tahun 2014 saya menyandang 
status mahasiswa di salah satu perguruan tinggi terkemuka di kota Makassar yaitu 
Universitas Islam Negri (UIN) Alauddin Makassar di fakultas Sains dan 
Teknologi tepatnya Jurusan Teknik Informatika. Dalam kurung waktu empat 
tahun lamanya akhirnya bisa menyandang gelar Sarjana Komputer (S.Kom) 
dengan mengangkat judul Rancang Bangun Sistem Pemberian Pakan Ternak 
(sapi) dan pengadukannya secara otomatis berbasis mikrokontroler. 
 
 
